KARYA TULIS ILMIAH

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG
PENGGUNAAN TUSUK GIGI DI KELURAHAN
TALANGJAMBE

L AD

FIDIA RESI MEILIA
PO.71.25.1.22.017

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025

@ CamScanner



KARYA TULIS ILMIAH

GAMBARAN TINGKAT PENGETAHUAN TENTANG
PENGGUNAAN TUSUK GIGI DI KELURAHAN
TALANG JAMBE

Diajukan sebagai salah satu syarat untuk memperoleh gelar
Ahli Madya Kesehatan

L AD

FIDIA RESI MEILIA
PO.71.25.1.22.017

KEMENTERIAN KESEHATAN REPUBLIK INDONESIA
POLITEKNIK KESEHATAN PALEMBANG
JURUSAN KESEHATAN GIGI
PROGRAM STUDI KESEHATAN GIGI PROGRAM DIPLOMA TIGA
TAHUN 2025

@ CamScanner



BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang

Kesehatan gigi dan mulut adalah komponen penting dari kesehatan secara
keseluruhan serta dapat mempengaruhi kualitas hidup seseorang. Kesehatan gigi
dan mulut juga merupakan bagian tubuh yang tidak dapat dipisahkan karena
mempengaruhi kesehatan seluruh tubuh. Kebanyakan orang tidak menyadari bahwa
penyakit gigi dan mulut disebabkan oleh kesehatan mulut yang buruk. Kesehatan
gigi dan mulut berkaitan erat dengan gingiva atau dikenal sebagai jaringan lunak
yang menutupi leher gigi. Gingiva merupakan salah satu jaringan penyangga gigi.
(Thioritz, et al, 2022).

Hasil Survei Kesehatan Indonesia (SKI) tahun 2023 menunjukkan masalah
pada gingiva di Indonesia sebesar 6,8%, sedangkan pada provinsi Sumatera Selatan
5,2%. Gingivitis adalah penyakit dimana warna gingiva berubah karena
peningkatan proses peradangan yang konstan atau terus menerus. (Schawartz SB,
et al, 2019.

Permasalahan utama kesehatan gigi dan mulut yang dihadapi masyarakat
Indonesia adalah karies dan penyakit periodontal (Ramdiani, 2020). Lestari dalam
Keumala (2022) menyatakan kondisi ini terjadi karena masyarakat Indonesia belum
menyaari pentingnya menjaga kebersihan gigi dan mulut, serta kurang memahami
faktor-faktor yang memicu peradangan pada gingiva.

Sebagian besar masyarakat Indonesia masih belum menyadari betapa

pentingnya menjaga kesehatan gigi dan mulut serta kurang memahami penyebab
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terjadinya peradangan pada gingiva, jaringan periodontal, dan peradangan lainnya.
Salah satu kebiasaan masyarakat yang menyebabkan peradangan pada gingiva
adalah penggunaan tusuk gigi. Kebiasaan ini umumnya dilakukan untuk
membesihkan sisa-sisa makanan yang terselip di sela-sela gigi (Thioritz, et al,
2022).

Penggunaan tusuk gigi berisiko menimbulkan kerusakan gingiva karena
bentuknya yang tidak sesuai dengan struktur anatomis gingiva dan gigi. Umumnya
tusuk gigi berbahan keras seperti kayu atau bambu sehingga dapat menyebabkan
luka infeksi, pendarahan pada gingiva dan melebarkan celah antara gigi. Hal ini
disebabkan karena gingiva tidak dapat menahan tekanan tusuk gigi yang berukuran
lebih besar. Posisi gingiva yang menurun akan menimbulkan rasa tidak nyaman dan
gingiva terasa berlubang karena biasanya gingiva mengisi sela gigi. Selain dari segi
bentuk dan bahan, kebersihan tusuk gigi juga sangat penting untuk diperhatikan.
Tusuk gigi yang tidak steril dapat berpotensi menjadi tempat masuknya kuman dan
bakteri ke dalam rongga mulut, yang meningkatkan kemungkinan terjadinya infeksi
seperti resesi gingiva dan ngilu pada gigi(Thioritz, et al. 2022).

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Simamora F, et al (2024)
di provinsi Kupang menyatakan bahwa yang paling banyak menggunakan tusuk
gigi berusia 36-45 tahun dan pengetahuan masyarakat tentang penggunaan tusuk
gigi sebagian besar dalam kriteria buruk (86%) sedangkan di provinsi Sumatera
Selatan belum pernah dilakukan penelitian mengenai pengetahuan penggunaan

tusuk gigi. Maka dari itu penulis tertarik untuk melakukan penelitian mengenai
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Gambaran Tingkat Pengetahuan Tentang Penggunaan Tusuk Gigi di Kelurahan
Talangjambe.

Di Indonesia, termasuk di Kelurahan Talangjambe, penggunaan tusuk gigi
masih sering ditemui, terutama pada masyarakat usia dewasa dan lanjut usia.
Namun, tingkat pengetahuan masyarakat tentang cara penggunaan yang aman serta
risiko yang mungkin ditimbulkan masih sangat bervariasi.

Penelitian ini penting dilakukan untuk mengetahui sejauh mana pemahaman
masyarakat mengenai penggunaan tusuk gigi dan untuk menjadi dasar dalam
merancang program edukasi kesehatan yang lebih tepat sasaran di wilayah tersebut.
B. Perumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang diatas, maka dapat diambil suatu rumusan
masalah yaitu, bagaimana tingkat pengetahuan penggunaan tusuk gigi di Kelurahan

Talangjambe.

C. Tujuan Penelitian

1. Tujuan Umum
Diketahui gambaran tingkat pengetahuan tentang penggunaan tusuk gigi
pada masyarakat di Kelurahan Talangjambe.

2. Tujuan Khusus
a. Diketahui gambaran tingkat pengetahuan tentang penggunaan tusuk gigi

pada masyarakat di Kelurahan Talangjambe.

b. Diketahui frekuensi penggunaan tusuk gigi masyarakat Kelurahan

Talangjambe.
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c. Diketahui gambaran penggunaan tusuk gigi berdasarkan usia pada
masyarakat Kelurahan Talangjambe.
d. Diketahui gambaran penggunaan tusuk gigi berdasarkan jenis kelamin
pada masyarakat Kelurahan Talangjambe.
D. Manfaat Penelitian
1. Bagi Institusi
Untuk dijadikan sebagai bahan acuan untuk penelitian lanjutan bagi
mahasiswa Jurusan Kesehatan Gigi Poltekkes Kemenkes Palembang.
2. Bagi Peneliti
Peneliti mendapatkan pengalaman pembelajaran secara langsung sehingga
mampu mengaplikasikan ilmu kesehatan gigi dan mulut yang terjalin di
kehidupan masyarakat.
3. Bagi Masyarakat
Dapat digunakan untuk menambah wawasan pengetahuan tentang pentingnya
menjaga kesehtan gigi dan mulut serta mengetahui dampak penggunaan tusuk

gigi terhadap kesehatan gigi dan mulut.
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